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ABSTRAK 

Prasarana transportasi adalah prasarana yang disiapkan untuk menunjang angkutan 

orang, barang dan jasa dengan menggunakan moda transportasi tertentu. Oleh karena 

itu diperlukan suatu pelayanan transportasi yang efektif dan efisien. Salah satu 

prasarana transportasi darat yang penting adalah jalan raya. Prasarana jalan yang 

terbebani oleh volume lalu lintas yang tinggi dan berulang-ulang menyebabkan lapisan 

perkerasan jalan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Salah satu jalan yang 

mengalami penurunan tersebut dan menjadi objek lokasi penelitian yang dipilih yakni,  

Jalan Sungai Pinang Kabupaten Banyuasin dari STA 9+400 – 11+700 akibat rusaknya 

beberapa komponen jalan yang menghambat kelancaran transportasi yang berlalu 

lintas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan tingkat kerusakan 

jalan serta nilai kondisi perkerasan jalan sehingga dapat menentukan cara jenis 

penanganannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pavement 

Condition Index (PCI). Dimana dari metode tersebut setelah dianalisis terdapat jenis-

jenis dan tingkat kerusakan jalan yaitu Retak Kulit Buaya 1,009 %, Retak Blok 0,18 %, 

Jembul & Penurunan 0,4 %, Depresi 1,036 %, Retak Tepi 0,109 %, Retak Memanjang 

& Melintang 0,837 %, Lubang 0,48 %, Retak Slip 0,032 % dan Pelapukan/Pelepasan 

Butir 0,038 %. Lalu didapat juga nilai PCI rata-rata sebesar 65,8 dengan kategori 

sedang (fair) yang berarti perlu dilakukan Peningkatan Struktual. 

 

Kata Kunci : kerusakan jalan, jenis kerusakan, PCI  
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ABSTRACT 

Transportation infrastructure is infrastructure prepared to support the transportation of 

people. Goods and services using certain transportation modes. Therefore we need an 

effective and efficient transportation service. One of the important land transportation 

infrastructures is the road. Road infrastructure that is burdened by high traffic volume 

and repeatedly causes the pavement layer to experience a decrease in service levels. 

One of the roads that had decreased and became the object of the chosen research 

location, namely sungai pinang, banyuasin regency from sta 9+400 – 11+700 due to 

damage to several road components that hampered the smooth transportation of traffic. 

This study aims to determine the types and levels of road damage and the value of 

road pavement conditions so as to determine how to handle them. The method used in 

this research is the Pavement Condition Index (PCI) method. Where from these 

methods, after analyzing there are types and levels of road damage, namely Aligator 

Cracking 1,009%, Block Cracking 0,18%, Crack & Decrease 0,4 %, Depression 

1,036%, Edge Crack 0,109%, Long Crack & Transverse Crack 0,837%, Hole 0,48%, 

Slip Cracking 0,032% and Weathering/Removing Grain 0,038%. Then also obtained 

an average PCI value of 65,8 in the moderate category (fair) which means it needs to 

be said that the Structual Improvemen. 

 

Keywords : road damage, kind of demage, PCI  
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MOTTO 

 

“ Cinta itu Bahagia,  

Bila tidak Bahagia maka itu bukanlah Cinta” 
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MOTTO 

 

“ Allah tidak membebani seseorang melainkaan sesuai dengan 

kesanggupannya, ia mendapatkan pahala dari kebajikan yang 

diusahakannya dan ia mendapatkan siksa dari kejahatan yang 

dikerjakannya” (Qs. Al-Baqarah: 286) 
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